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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan pengaruh 

waktu milling terhadap stuktur kristal sampel CZTS ini memberikan ukuran grain 

dan fase kesterit untuk setiap sampelnya. Sampel 0 jam dan 4 jam memiliki ukuran 

grain yang lebih besar dibandingkan dengan sampel 2 jam dan 6 jam.  

Pengaruh waktu milling terhadap struktur mikro sampel CZTS menunjukkan 

pada tampak samping secara visual tidak ada perbedaan yang begitu signifikan 

untuk sampel 0 jam, 2 jam, dan 4 jam yaitu sampel terlihat datar tidak 

bergelombang. Sedangkan untuk sampel 6 jam sampel terlihat bergelombang dan 

juga ukuran ketebalan sampel ini lebih besar dibandingkan dengan tiga sampel 

lainnya, hal tersebut dapat mempengaruhi efisiensi dari sampel sel surya CZTS. 

Hasil struktur mikro tampak atas pun tidak menunjukkan perbedaan yang begitu 

signifikan antar sampelnya. Hal tersebut dapat diakibatkan oleh penggunaan suhu 

saat dilakukannya anneling. 

Pengaruh waktu milling terhadap sifat optik sampel CZTS ini menunjukkan 

bahwa absorbansi dan LHE meningkat ketika waktu penggilingan semakin lama. 

Energi bandgap yang dihasilkan berkisar 1.2-1.6 eV, sampel 6 jam menunjukan 

nilai energi bandgap yang sesuai dengan enerergi bandgap CZTS pada literatur. 

Pengaruh waktu penggilingan terhadap sifat listrik sampel CZTS ini 

menunjukkan adanya peningkatan nilai Jsc dan Voc untuk setiap sampelnya sehingga 

memengaruhi nilai efisiensi yang semakin meningkat pula ketika waktu 

penggilingan semakin lama. Namun pada sampel 2 jam nilai Jsc dan Voc terjadi 

penurunan yang menghasilkan nilai efisiensi pada sampel 2 jam pun menurun, hal 

tersebut dapat diakibatkan adanya cacat pada permukaan lapisan absorbansi, dan 

juga tidak banyak partikel czts yang terdistribusi pada TiO2 sebagai lapisan buffer. 
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5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan bahwa pengaruh waktu 

milling memengaruhi hasil kristalinitas, struktur morfologi, sifat optik, sifat listrik 

lapisan absorbansi CZTS dan peformasi dari sel surya CZTS. Sampel 6 jam 

menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan sampel lainnya. Sehingga 

dapat dikatakan variasi waktu milling ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif yang digunakan pada lapisan absorber CZTS pada pengaplikasian sel 

surya. Semakin lama waktu yang digunakan akan menghasilkan hasil yang lebih 

baik. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan masih terdapat beberapa 

kekurangan yang dapat dikaji lebih lanjut sehingga dapat menghasilkan hasil yang 

lebih baik lagi. Hal yang dapat direkomendasikan yaitu jumlah sampel yang dibuat 

dapat lebih banyak lagi sehingga dapat diketahui nilai optimal sampel CZTS. 

Membuat lebih banyak lagi variasi parameter dari CZTS dengan sintesis 

menggunakan ball milling untuk mengetahui lebih jelasnya kecenderungan dari 

hasil karakterisasi. Sampel dapat dikarakterisasi Fourier Transfer Infered (FT-IR) 

untuk menentukan gugus fungsional dan juga karaktersisasi Electrochemical 

Impedance Spectroscopy untuk menentukan konduktivitas elektronik dan proses 

transfer muatan.  

  


